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PENDAHULUAN 

Perkembangan di era ekonomi digital saat ini, persaingan dunia kerja yang semakin ketat. 

Kebanyakan orang berupaya untuk mendapatkan peluang pekerjaan saat ini semakin menipis. Ditambah 

dengan kondisi pasca pandemi Covid-19, banyak perusahaan yang melakukan pemutusan kerja sepihak 

demi mempertahankan keberlangsungan operasional perusahaan. Dampak dari hal tersebut, para 

mantan pekerja akhirnya memutuskan untuk membuka usaha kreatif. Pada dunia usaha kreatif pun 

pasca pandemi Covid-19 mengalami hal yang sama, khususnya di dunia Kustom Kulture otomotif. 

Perkembangan dunia Kustom Kulture otomotif terutama pada motor. Banyak kita jumpai 

motor-motor tersebut di jalanan Ibu Kota. Hal tersebut dikarenakan mudahnya mendapatkan informasi 

bengkel-bengkel yang dapat melakukan modifikasi motor pabrikan menjadi motor chopper di internet 

dan komunitas.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas produk, citra merek dan persepsi harga terhadap 

keputusan pembelian secara regresi linear berganda. Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif 

dengan populasi dalam penelitian ini merupakan konsumen AFR Seniman Kustom Bike yang tersebar 

di wilayah Jabodetabek. Teknik pengambilan sampel dengan non-probability sampling dan metode 

accidental sampling. Penyebaran instrumen penelitian ini sejumlah 100 orang dan dilakukan dengan 

menggunakan ukuran skala likert. Analisa yang dilakukan dengan melalui beberapa tahap seperti 

pengujian asumsi klasik (Normalitas, Heteroskedasitas, Linearitas dan Multikolinearitas) dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 28. Kualitas produk secara signifikan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Sedangkan citra merek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Dan persepsi harga secara signifikan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Secara 

simultan kualitas produk, citra merek dan persepsi harga bersama-sama berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian di AFR Kustom Bike. Jadi dapat disimpulkan bahwa, kualitas produk, citra 

merek dan persepsi harga dalam penelitian ini secara bersama-sama mempengaruhi keputusan 

pembelian. 

 
Kata kunci: Kualitas produk, Citra merek, Persepsi harga, Keputusan pembelian 

 

ABSTRACT  
In study to determine product quality, brand image and price perception of purchasing decisions 

using multiple linear regression. The study was conducted by quantitative methods have population 

in study are AFR Seniman Kustom Bike consumers spread across the Greater Jakarta area. The 

sampling technique used was non-probability sampling and accidental sampling method. The 

distribution of this research instrument is 100 respondents and is carried out using a Likert Scale. 

The analysis is carried out through several stages such as testing classical assumptions (normality, 

heteroscedasticity, linearity and multicollinearity) using the SPSS version 28 application. Product 

quality significantly influences purchasing decisions. Meanwhile, brand image has no significant 

effect on purchasing decisions. And the price perception significantly influences the purchasing 

decision. So, it can be conclude that simultaneously product quality, brand image and price 

perception together influence purchasing decisions at AFR Seniman Kustom Bike. 

 
Keywords:   Product quality, Brand image, Price perception, Purchase decision 
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Banyaknya pilihan bengkel di area Jakarta seperti Katros Garage, Hantu Laut Kastem dan AFR 

Kustom Bike. Masing-masing bengkel menawarkan pembuatan motor chopper dan memasarkan 

melalui sosial media dan event-event komunitas motor. Hal tersebut dilakukan untuk dapat bersaing 

dan bertahan di dunia Kustom Kulture pasca pandemi ini agar konsumen memutuskan untuk melakukan 

pembelian motor chopper. 

Produk lbiasanya lmenjadi linti ldari lrangkaian laktivitas lpemasaran lyang lmerupakan lhasil 

ldari lproduksi luntuk lditarakan lke lkonsumen ldemi ltercapainya ltujuan ldari lusaha litu lsendiri. 

lKualitas lproduk lyang ldijamin loleh lpengusaha latau lpenjual lakan lmembangun lhubungan lbaik 

ldengan lkonsumen luntuk lmelakukan lpembelian l(Muharram lRitonga let lal., l2018). lSewajarnya 

lyang ldilakukan loleh lkonsumen luntuk lmelakukan lpembandingan lkualitas lproduk lyang ldijual 

loleh lpengusaha. 

AFR lSeniman lKustom lBike lmemiliki lpersepsi lbahwasanya lmerek lproduk lsudah ldikenal 

lserta lproduk lyang ldihasilkan ldengan lkualitas lyang lbaik ldan lharga lyang lterjangkau l ldikalangan 

lkomunitas lskema lmotor lkastem. lDengan ldemikian, lpenulis ltertarik lmelakukan lpenelitian lterkait 

lkualitas lproduk, lcitra lmerek ldan lpersepsi lharga lyang lmempengaruhi lkeputusan lpembelian. 

Batasan lmasalah lyang ldirangkum ldalam lpenelitian adanya lpengaruh lkualitas lproduk 

lterhadap lkeputusan lpembelian (H1), adanya lpengaruh lcitra lmerek lterhadap lkeputusan lpembelian 

(H2), ladanya lpengaruh lpersepsi lharga lterhadap lkeputusan lpembelian (H3) dan ladanya lpengaruh 

ldenga lsimultan lkualitas lproduk, lcitra lmerek ldan lpersepsi lharga lterhadap lkeputusan lpembelian 

(H4) 

Barang lmaupun ljasa lyang ldihasilkan ldari lsuatu lproses lyang ldilakukan loleh 

lperusahaan/organisasi luntuk lkeberlangsungan lusahanya lyang ldijual ldengan lnilai lkepada 

lkonsumen ldapat ldisebut lproduk (Hermawan, 2015)..lBerkaitan ldengan lmakna lproduk lyang 

ldiungkapkan loleh lKotler let lal l(2020) lsegala lsesuatu lyang ldapat lditawarkan lterhadap lkonsumen 

lyang lmemiliki lpersepsi lkeinginan ldan lkebutuhan lyang lharus ldipenuhi ldengan lmengkonsumsi 

lmaupun ldigunakan, 

Adapun lGarvin l(1984) menjelaskan bahwa kualitas produk dapat diukur melalui beberapa 

aspek penting. Pertama, kinerja (performance) produk yang melibatkan karakteristik fungsional yang 

diharapkan oleh konsumen, seperti kecepatan, kekuatan, dan kenyamanan yang sesuai dengan biaya 

yang dikeluarkan. Selanjutnya, keistimewaan tambahan (feature) produk mencakup nilai-nilai 

tambahan yang diberikan oleh penjual, seperti fitur-fitur unik yang memenuhi ekspektasi konsumen 

sebagai hasil dari penyesuaian kualitas yang dilakukan. 

Selain itu, kehandalan (reliability) produk menjadi aspek yang sangat penting, di mana persepsi 

konsumen terhadap produk didasarkan pada seberapa besar produk tersebut dapat diandalkan dalam 

jangka waktu penggunaannya. Kesesuaian (conformance) antara produk yang dihasilkan dengan 

ekspektasi konsumen juga menjadi faktor utama, di mana produsen diharapkan mampu memenuhi 

pesanan sesuai dengan keinginan konsumen. 

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah daya tahan (durability) produk, yang mengacu pada 

usia penggunaan produk sebelum memerlukan penggantian komponen tertentu. Kemampuan pelayanan 

(serviceability) juga menjadi tolok ukur kualitas, di mana kesanggupan dalam melakukan perbaikan 

serta pelayanan yang sopan terhadap konsumen sangat diperhitungkan. Dari sisi estetika, persepsi 

estetis (aesthetics) yang dibentuk oleh konsumen secara individu juga berperan, terkait dengan nilai 

seni dan perasaan yang timbul saat menggunakan produk. 

Terakhir, kualitas yang dirasakan (perceived quality) oleh konsumen merupakan ekspektasi 

yang terbentuk selama penggunaan produk. Kepuasan atau ketidakpuasan konsumen akan 

mempengaruhi testimoni yang mereka berikan kepada orang-orang di sekitar mereka. Keseluruhan 

aspek ini bersama-sama membentuk pengukuran kualitas produk yang komprehensif. 

Merujuk lpada lpenjelasan ldiatas lbisa lditarik lkesimpulan lterkait lkualita lproduk merupakan 

suatu lyang lmemiliki lkarakteristik lnyata lmaupun ltidak lnyata lyang ldapat lditawarkan loleh  penjual 

kepada lkonsumen luntuk lmemenuhi lkeinginan ldan lkeburuhan. l  

Identitas lsuatu lproduk ldari lperusahaan lyang lolah ldari lkolaborasi lsemacam lgambar, kata, 

nama, lhuruf lmaupun langka lserta lwarna ldapat ldisebut ldengan lmerek (Tingkir, 2014). Khasanah 

et al., (2021)  mengungkapkan lbahwasannya lmerek lberupa ltanda lyang ldipakai loleh lpengusaha 

untuk lproduk lyang ldihasilkan. 
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Kotler let lal l(2016) menjelaskan bahwa citra merek adalah keyakinan yang dimiliki oleh 

konsumen terhadap suatu produk. Citra merek ini dapat diukur melalui beberapa instrumen yang 

menggambarkan kualitas dan persepsi konsumen terhadap produk tersebut. Pertama, unggul (strength), 

yang menggambarkan kemampuan produk untuk bertahan dalam menghadapi persaingan industri 

karena namanya yang selalu diingat oleh konsumen. Kedua, kesukaan (favorability), di mana produk 

yang diminati oleh banyak konsumen akan lebih mampu bertahan dalam persaingan yang ketat. 

Terakhir, keunikan (uniqueness), yaitu ciri khas tertentu yang diciptakan oleh produk untuk memenuhi 

keinginan konsumen, membuatnya berbeda dan lebih menarik di mata konsumen. Aspek-aspek ini 

bersama-sama membentuk citra merek yang kuat dan berpengaruh di pasar.   

Harga lialah lnominal langka ldalam lbentuk luang luntuk lmendapatkan lproduk ldengan 

lmemberikan luang ltersebut l(Kotler et al., 2020). lTingkat lharga lyang ltelah lditetapkan loleh 

lpenjual lakan lmenimbulkan ldampak lnaik lataupun lturunnya lpenjualan lpada lproduk ltersebut, 

lsecara ltidak llangsung lharga lakan lberdampak ljuga lterhadap loperasional lproduksi (Meithiana, 

2019). 

Merujuk lpenjelasan ldiatas, Rofa et al., (2021) berpendapat bahwa harga dapat dicirikan oleh 

beberapa ukuran penting. Pertama, keterjangkauan harga, yaitu penilaian yang dibentuk oleh konsumen 

baik secara langsung maupun tidak langsung mengenai nilai uang yang harus mereka keluarkan. 

Produsen perlu membuat estimasi mengenai rentang harga yang diharapkan oleh konsumen untuk 

produk tertentu. Kedua, kesesuaian harga dengan kualitas, di mana persepsi konsumen terhadap suatu 

produk seringkali menentukan keputusan pembelian. Konsumen cenderung mengasosiasikan harga 

yang lebih tinggi dengan kualitas yang lebih baik, terutama ketika mereka tidak memiliki informasi 

yang cukup mengenai produk tersebut. 

Selanjutnya, daya saing harga menjadi faktor penting, karena produk yang ditawarkan ke pasar 

harus mampu bersaing dengan produk serupa lainnya. Produsen harus menetapkan harga dasar yang 

kompetitif, meskipun harga ini mungkin perlu disesuaikan seiring waktu. Terakhir, kesesuaian harga 

dengan manfaat merupakan elemen penting dalam penentuan harga, di mana manfaat yang dirasakan 

oleh konsumen dari produk dan layanan seringkali menjadi dasar dalam menetapkan harga jual. 

Konsumen akan merasa puas jika harga yang mereka bayar sebanding dengan manfaat yang mereka 

peroleh dari produk tersebut. 

Kotler l& lKeller l(2012) menjelaskan bahwa keputusan pembelian adalah suatu kegiatan yang 

melibatkan serangkaian langkah sebelum konsumen memutuskan untuk membeli suatu produk sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan mereka. Proses pengambilan keputusan ini terdiri dari beberapa 

tahapan. Pertama, pengenalan masalah, yaitu ketika konsumen menyadari adanya kebutuhan atau 

keinginan yang perlu dipenuhi, yang sering kali disertai oleh ekspektasi tertentu terhadap produk yang 

akan mereka beli. Kedua, pencarian informasi, di mana konsumen mencari informasi yang relevan dan 

lengkap untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Informasi ini menjadi dasar bagi konsumen 

dalam menyesuaikan ekspektasi mereka terhadap produk atau layanan yang akan dibeli. 

Setelah memperoleh informasi yang cukup, konsumen masuk ke tahap evaluasi alternatif, di 

mana mereka menilai berbagai pilihan produk yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

mereka. Pada tahap ini, konsumen mempertimbangkan berbagai faktor sebelum akhirnya membuat 

keputusan. Kemudian, keputusan pembelian terjadi setelah konsumen memilih alternatif yang paling 

sesuai dengan harapan mereka, dan akhirnya melakukan pembelian produk tersebut. Terakhir, setelah 

pembelian dilakukan, perilaku pasca pembelian akan muncul, di mana konsumen mengevaluasi 

kepuasan mereka terhadap produk yang telah dibeli. Jika produk tersebut memenuhi ekspektasi dan 

informasi yang telah diterima sebelumnya, konsumen akan merasa puas dan kemungkinan besar akan 

memberikan testimoni positif. Sebaliknya, jika tidak sesuai, rasa ketidakpuasan dapat muncul. Proses 

ini secara keseluruhan menggambarkan bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian dan 

bagaimana perasaan mereka setelah menggunakan produk yang dibeli. 

Berdasarkan lpenjabaran ldi atas lterkait lvariabel lpenelitian lini ldapat ldigambarkan 

lkonseptual lpenelitian lsebagai lberikut l: l 
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Gambar l1. lKonseptual lPenelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Terkait ldengan lrumusan lmasalah ldan lpengujian lhipotesis ldibutuhkan lmetode lyang ltepat. 

lPenelitian lkuantitatif lini lpenulis lmenggunakan lmetode lsurvei. Pengumpulan ldata ldalam 

lpenelitian lini lmenggunakan lpopulasi lyaitu lkonsumen lAFR lSeniman lKustom lBike lsejumlah l 

l141 lorang ldan lsampel lsejumlah l100 lorang l lyang ldilaksanakan lpada l l30 lMei l l- l l23 lJuni 

l2022. lPenyebaran lkuesioner luntuk lsurvei ldilakukan ldengan lmenggunakan lgoogle lformulir ldan 

ldisebarkan lmelalui lwhatsapp lkepada lkonsumen l l lyang ldimiliki loleh lAFR lSeniman lKustom 

lBike. 

Tabel 1. Definisi loperasional 

Variable Definisi Indikator 

Kualitas lProduk l(X1) Kotler let lal l(Kotler et al., 2020) 

segala lsesuatu lyang ldapat 

ditawarkan terhadap lkonsumen 

lyang lmemiliki persepsi lkeinginan 

ldan lkebutuhan yang lharus 

ldipenuhi ldengan mengkonsumsi 

lmaupun ldigunakan 

1. Performance 

2. Feature 

3. Reliability 

4. Conformance 

5. Durability 

6. Service lAbility 

7. Aesthetics 

8. Perceived lQuality 

(Garvin, 1984) 

 

Citra lMerek l(X2) Widyastuti (Khasanah et al., 

2021)lmengungkapkan 

lbahwasannya merek lberupa ltanda 

lyang ldipakai oleh lpengusaha 

luntuk lproduk lyang dihasilkan 

1. Brand lStrenght 

2. Brand lFavorability 

3. Brand lUniqueness 

(Kotler & Keller, 2012) 

 

Persepsi lHarga l(X3) Harga lialah lnominal langka 

dalamlbentuk luang luntuk 

mendapatkan lproduk ldengan 

memberikan luang ltersebut l(Kotler 

et al., 2020) 

William lJ lStanton (Bilgies, 

2016)lmenjabarkan l: 

1. Keterjangkauan lharga 

2. Kesesuaian lharga ldengan 

lkualitas 

3. Daya lsaing lharga 

4. Kesesuaian lharga ldengan 

lmanfaat 
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Variable Definisi Indikator 

Keputusan  Pembelian 

l(Y) 

Kotler l& lKelle l((Kotler & Keller, 

2012) lmengungkapkan lkeputusan 

pembelian ladalah lsebuah lkegiatan 

sebelum lmelakukan lpembelian 

dengan lmengukur lbeberapa 

ltahapan untuk lpembelian lproduk 

lsesuai dengan lkebutuhan ldan 

lkeinginan 

1. Pengenalan lmasalah 

2. Pencarian linformasi 

3. Evaluasi lalternatif 

4. Keputusan lpembelian 

5. Perilaku lpasca 

lpembelian 

(Kotler et al., 2016) 

 

Penelitian lini ldilakukan lpada lbulan lMei lsampai ldengan lbulan lJuni l2022. lTerkait lmedia 

lpedukung luntuk lmelakukan lpenyebaran linstrumen lmenggunakan lmedia lwhatsapp ldengan ltujuan 

lnomer lkonsumen lyang ldimiliki loleh lAFR lSeniman lKustom lBike lyang lselanjutnya ldapat 

ldisebut lpopulasi. l 

Untuk lteknik lpengambilan lsampel ldalam lpenelitian lini ldengan lmenggunakan lmetode 

lnon lprobability lsampling ldan lteknik lAccidental lSampling, lyaitu lteknik lpenelitian ldengan 

lpertimbangan ltertentu. 

 

Hipotesis : 

H1: Adanya pengaruh kualitas produk  terhadap keputusan pembelian (Y). 

H2: Adanya lpengaruh lcitra lmerek l(X2) lterhadap lkeputusan lpembelian l(Y) 

H3: Adanya lpengaruh lpersepsi lharga l(X3) lterhadap lkeputusan lpembelian l(Y) 

H4:lAdanya lpengaruh ldengan lsimultan lkualitas lproduk (X1), lcitra lmerek (X2) ldan lpersepsi lharga 

(X3)lterhadap lkeputusan lpembelian (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 1 di atas, tingkat kebangkrutan PT Matahari Department Store Tbk yang 

diukur dengan menggunakan metode Altman Z-Score pada tahun 2016 sampai dengan 2019 dan tahun 

2021 termasuk pada predikat “ Tidak Bangkrut”, hal ini disebabkan nilai yang dihasilkan setiap variabel 

pada tahun tersebut diatas 2,99.  Kecuali pada tahun 2020 PT Matahari Departmen Store Tbk dikatakan 

bangkrut, hal ini dapat dilihat dari nilai variabel pada tahun tersebut yang kurang dari 1,81. 

Pengujian lvaliditas lyang ldilakukan loleh lpeneliti ldengan l4 lvariabel luntuk lmelakukan 

lpenyebaran lsampel lsejumlah l30 lresponden ldengan lmasing-masing lmendapatkan l20 lpernyataan 

lyang lberkaitan ldengan lvariabel lkualitas lproduk, lcitra lmerek, lpersepsi lharga ldan lkeputusan 

lpembelian. lDalam lpenelitian lini lmempunyai lkorelasi lyang llebih lbesar ldari l0,478 luntuk lsample 

lsebanyak l30 lresponden lpada lbatas lnyata l𝔞 l= l5% latau lsebesar l0,05. lSehingga lpernyataan ltiap 

lvariabel ldalam linstrumen ldinyatakan lvalid. 

 

Tabel 2. Pernyataan tiap instrumen 

Variable Jumlah lPernyataan Tidak lValid Valid 

Kualitas lProduk 8 - 8 

Citra lMerek 3 - 3 

Persepsi lHarga 4 - 4 

Keputusan lPembelian 6 - 6 

 

Selanjutnya lpengujian lreliabilitas ldilakukan luntuk lmengukur lsetiap lpernyataan linstrumen 

ldapat ldikatakan lreliabel. lApabila ljawaban ldari lresponden lkonsisten latau lstabil ldari lwaktu lke 

lwaktu. lPengukuran lreliabilitas ldengan lUji lStatistik lCronbach lAlpha lsuatu lvariabel lakan 

ldikatakan lreliabel ljika lmemiliki lnilai lCronbach lAlpha l> l0,60. 
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Tabel 3. Uji reliabilitas 

Variabel Cronbach’s lAlpha Kesimpulan 

Kualitas lproduk 0,787 Reliabel 

Citra lmerek 0,822 Reliabel 

Persepsi lharga 0,809 Reliabel 

Keputusan lpembelian 0,812 Reliabel 

Sumber: lSPSS l28 lfor lwindows l(diolah lpenulis, l2022) 

 

Berdasarkan ltabel 3ldiatas, ldapat ldisimpulkan lbahwa lpernyataan lsetiap lvariabel lpada 

linstrumen lmendapatkan lhasil l> l0,60. lDengan lkualitas lproduk lmendapatkan lhasil lsejumlah 

l0,787; lcitra lmerek lmendapatkan lhasil l0,822 ldan lpersepsi lharga lmemiliki lnilai lhasil lsejumlah 

l0,809; lserta lkeputusan lpembelian lmendapatkan lhasil l0,812. l 

 

Uji lNormalitas lData 

Pengujian lnormalitas ldata lmemiliki ltujuan luntuk lmengetahui ldistribusi ldata lpada 

lmasing-masing lvariabel ldengan lhasil lnormal latau ltidak ldengan lmenggunakan luji lanalisis 

lexplore (Sugiyono, 2015).lHasil lregresi lyang lbaik lmemiliki ldistribusi lnormal latau lmendekati 

lnormal. lDistribusi lnormal ldapat ldilihat ldengan lmelihat ltitik ldata lpenyebaran lpada lsumbu 

ldiagonal. l 

Pengujian lnormalitas lpada lpenelitian lini lmenggunakan luji lnormalitas lone lsample lKS 

ldengan lunstandardized lresidual ldengan lperbadingan lhasil lnilai lkriteria lpengujiannya l l> l0,05 

ldapat ldisimpulkan ldata lterdistribusi lnormal ldan lapabilan l< l0,05 ldapat ldisimpulkan ldata ltidak 

lterdistribus ldengan lnormal. lBerikut lhasil lpengujian lnormalitas lpada lpenelitian lini l: 

 
Tabel 4.lUji lNormalitas lData 

One-Sample lKolmogorov-Smirnov lTest 

 Unstandardized lResidual 

N 100 

Normal lParametersa,b Mean 0.0000000 

Std. lDeviation 0.19231654 

Most lExtreme lDifferences Absolute 0.085 

Positive 0.059 

Negative -0.085 

Test lStatistic 0.085 

Asymp. lSig. l(2-tailed)c 0.073 

Monte lCarlo lSig. l(2-tailed)d Sig. 0.080 

95% lConfidence lInterval Lower lBound 0.027 

Upper lBound 0.133 

a. lTest ldistribution lis lNormal. 

b. lCalculated lfrom ldata. 

Sumber: lSPSS l28 lfor lwindows l(diolah lpenulis, l2022) 

 

Berdasarkan lhasil lpengujian lnormalitas ldata lpada ltabel 4ldi latas, ldapat ldisimpulkan 

lbahwa ldata lterdistribusi ldengan lnormal. lHal ltersebut ldikarenakan lnilai lsignifikan lsejumlah 

l0,073 llebih lbesar ldari lnilai lminimal lyang lsejumlah l0,05 latau l5%. 

 

Uji lHeterokedastisitas 

Pengujian lheterokedastisitas lberfungsi luntuk lmelakukan lpengujian ldata lagar ltidak lterjadi 

lketidaksamaan lvarian lpada lsatu lpengamatan lke lpengamatan llainnya. lHal ltersebut ldapat 

ldilakukan ldengan lmelihay lhasil lpola lpada lscatterplot lregresi. lDapat ldisimpulkan ltidak lterjadi 

lheterokedastisitas lapabila lhasilnya lmembentuk lpola lyang lacak ldan lpola ltersebut ltersebar ldi 

lbawah langka l0 lpada lsumbu lY. lHasil ltersebut lmembuktikan lsalah lsatu lhal lterkait lModel 

lRegresi lyang lbaik. 
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Gambar l2. Uji lHeterokedastisitas 

Berdasarkan lhasil lpengujian lheterokedastisitas lpada lpenelitian lini ldapat ldisimpulkan 

ltidak lterjadi lmasalah lheterokedastisitas. lHal ltersebut ldikarenakan ldari lgambar lterlampir ldi latas 

lterlihat ljelas lbahwa ltitik lyang lmenyebar lsecara lacak ldi latas ldan ldi lbawah langka l0 lpada 

lsumbu lY. l 

 l 

Uji lMultikolinearitas 

Pengujian lmultikolinearitas ldilakukan luntuk lpenerapan lanalisis lregresi lberganda lpada 

lpenelitian lyang lmemiliki lvariabel lbebas lsebanyak l2 latau llebih. lPengujian ldilakukan luntuk 

lmelakukan lpengukuran lhubungan lantar lvariabel lbebas ltersebut ldengan lkoefisien l(r). lHasil 

lkoefisien lyang ltidak lberkolerasi lantar lvariabel lbebas ldapat lditarik lkesimpulan lbahwa lmodel 

lregresinya lbaik. lSebaliknya, lapabila lhasil lkoefisien lditemukan lsaling lberkolerasi ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lvariabel ltidak lorthogonal. lVariabel lorthogonal lmerupakan lvariabel lbebas 

lyang lmemiliki lnilai lnol lsesama. 
Tabel 5. Uji lMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity lStatistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Kualitas lProduk 0,228 4,395 

Citra lMerek 0,227 4,399 

Persepsi lHarga 0,274 3,646 

a. lDependent lVariable: lKeputusan lPembelian 

 

Untuk lmelakukan lpenyimpulan lterhadap lpengujian lmultikolinearitas lbiasanya ldapat 

lmelihat lnilai lTolerance ldan lnilai lVIF l(Variance lInflation lFactors) l< l10,00. lHasil lpengujian 

lmultikolinearitas lpada lvariabel lbebas ldi lpenelitian lini ldapat ldisimpulkan lbahwa ltidak lterjadi 

lmasalah lmultikolinearitas. lHal ltersebut ldikarenakan lvariabel lkualitas lproduk lmemiliki lhasil 

ldengan lnilai ltolerance lsebesar l0,228 ldan lnilai lVIF lsebesar l4,395; lvariabel lcitra lmerek 

lmemiliki lhasil ldengan lnilai ltolerance lsebesar l0,227 ldan lnilai lVIF lsebesar l4,399; ldan lvariabel 

lpersepsi lharga lmemiliki lhasil ldengan lnilai ltolerance lsebesar l0,274 ldan lnilai lVIF lsebesar 

l3,646. l 

 

Uji lLinearitas 

Pengujian llinearitas ldilakukan ldengan lbantuan laplikasi lSPSS lversi l28 ldengan lbatasan 

lsignifikasi l0,05. lJika lhasil lpengujian llinearitas lmemiliki lnilai lyang lkurang ldari l0,05 ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lempat lvariabel lmemiliki lhubungan llinear lsecara lsignifikan. 
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Tabel 6.lUji lLinearitas 

ANOVA lTable 

  Sum lof 

lSquares 
Df 

Mean 

lSquare 
F Sig. 

KeputusanlPembelian*Kualitas 

Produk 
Linearity 240,760 1 240,760 80,452 <,001 

Keputusan Pembelian*Citra 

lMerek 
Linearity 197,892 1 197,892 54,880 

<,001 

Keputusan Pembelian*Persepsi 

lHarga 
Linearity 261,734 1 261,734 90,752 

<,001 

 

Hasil lpengujian llinearitas lpada tabel 6 dapat ldisimpulkan lbahwa lvariabel lbebas ldan 

lvariabel lterikat lberkolerasi ldengan lsignifikan. lHal ltersebut ldikarenakan lpada ltabel ldi latas 

ldapat lditelaah lpada lkolom lsignifikasi lsetiap lvariabel lpada lpenelitian lini lmendapatkan lnilai 

lsebesar l0,001 lkurang ldari lnilai lambang lbatas lsignifikasi l0,05. l 

 

Analisis lRegresi lLinier lBerganda 

Analisa ldilakukan luntuk lmenguji ldata latas lvariabel lbebasnya lyang lberjumlah 

ldua/ganda/lebih ldari ldua. lPengujian ldata ldilakukan ldengan lmenggunakan laplikasi lSPSS lversi 

l28. lTerkait lhasil lpengujian ldata latas lmasing-masing lvariabel ldapat ldilihat lpada ltabel ldibawah 

lini lsebagai lberikut l: 

Tabel 7. Uji lRegresi lLinear lBerganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized lCoefficients Standardized lCoefficients 

B Std. lError Beta 

1 

(Constant) 8,239 1,485  

Kualitas lProduk 0,197 0,091 0,332 

Citra lMerek -0,114 0,214 -0,082 

Persepsi lHarga 0,523 0,156 0,470 

a. lDependent lVariable: lKeputusan lPembelian 
Sumber: lSPSS l28 lfor lwindows l(diolah lpenulis, l2022) 

 

Pengujian lregresi llinear lberganda pada tabel 7lmemiliki lhasil ldan ldapat ldi ldeskripsikan 

lsebagai lberikut l: 

1. Kontanta lmemiliki lhasil ldengan lnilai l8,239. lhal ltersebut ldapat lmemberikan lmakna lvariabel 

keputusan lpembelian lakan lbernilai l8,239 lbila ldiasumsikan lnilai lyang ldimiliki lvariabel 

bebas lbernilai l0. 

2. Variabel lkualitas lproduk lmemiliki lnilai lkoefisien lsebesar l0,197. lNilai ltersebut ldapat 

memberikan larti lbila lterjadi lkenaikan ldari lkualitas lproduk lsebesar l1 lsatuan ldan 

diasumsikan lakan lberdampak lterhadap lkeputuasan lpembelian lmengalami lpeningkatan 

sejumlah l0,197 lkali. 

3. Variabel lcitra lmerek lmemiliki lnilai lkoefisien lsebesar l-0,114. lNilai ltersebut ldapat ldimaknai 

bila lterjadi lpenurunan ldari lkuatitas lsebesar l1 lsatuan lpersepsi lharga ldan ldapat ldiasumsikan 

akan lberdampak lpenurunan lpada lnilai lkeputusan lpembelian lsebesar l-0,114. 

4. Variabel lpersepsi lharga lmemiliki lnilai lkoefisien lsebesar l0,523. lNilai ltersebut ldapat 

memberikan lmakna lbila lterjadi lkenaikan lkuantitas lsebesar l1 lsatuan ldari lvariabel lpersepsi 

harga ldan ldiasumsikan lakan lberdampak lpeningkatan lnilai lterhadap lkeputusan lpembelian 

sebesar l0,523 lkali. 

 

Uji lF 

Pengujian lF ldilakukan luntuk lmengukur ltingkat lprakira lpengaruhnya lvariabel lkualitas 

produk, lcitra lmerek ldan lpersepsi lharga lterhadap lkeputusan lpembelian ldi lAFR lKustom lBike 

Berikut lhasil ldari lpengujian lF/Anova lpada ltiap-tiap lvariabel ldalam lpenelitian lini ldilakukan ldi 

Aplikasi lSPSS lversi l28 l: 
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Tabel 8. Uji lAnova 

ANOVAa 

Model Sum lof lSquares df Mean lSquare F Sig. 

1 

Regression 278,063 3 92,688 30,007 <0,001b 

Residual 296,527 96 3,089   

Total 574,590 99    

a. lDependent lVariable: lKeputusan lPembelian 

b. lPredictors: l(Constant), lKualitas lproduk, lcitra lmerek, lpersepsi lharga 
Sumber: lSPSS l28 lfor lwindows l(diolah lpenulis, l2022) 

 

Berdasarkan ldata lpada ltabel 8 uji lAnova ldiatas, lpenelitian lini ldapat ldisimpulkan lbahwa 

ladanya lpengaruh lvariabel lkualitas lproduk, lcitra lmerek ldan lpersepsi lharga lterhadap lkeputusan 

lpembelian. lHal ltersebut ldikarenakan lpengujian ldilakukan ldengan lmenggunakan lbatas lnyata l 

l= l5% latau l0,05 ldan lkemudian lmendapatkan lhasil lsignikasi l< l0,001 lyang llebih lkecil ldari 

lbatas lnyata. lSehingga, lH1 lditerima ldan lH0 lditolak. L 

 

Uji lt 

Pengujian lt ldilakukan luntuk lmelakukan lpengukuran lpengaruh lvariabel lbebas ldalam 

lpenelitian lini lkualitas lproduk, lcitra lmerek ldan lpersepsi lharga lterhadap lvariabel lterikat ldalam 

lpenelitian lini lkeputusan lpembelian lsecara lparsial ldengan lmenggunakan laplikasi lSPSS lversi l28.  

 

Tabel 9. Uji lt 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 

(Constant) 5,547 <0,001 

Kualitas lproduk 2,158 0,033 

Citra lMerek -0,531 0,597 

Persepsi lHarga 3,357 0,001 
a. lDependent lVariable: lKeputusan lPembelian 

Sumber: lSPSS l28 lfor lwindows l(diolah lpenulis, l2022) 

 

Berdasarkan lhasil luji lt ldapat ldiambil ldideskripsikan lsebagai lberikut l: 

Kualitas lProduk 

Kualitas lproduk lterhadap lkeputusan lpembelian ldi lAFR lKustom lBike ldapat lditarik 

lkesimpulan lbahwa lkualitas lproduk lberpengaruh lsecara lsignifikan. lHal ltersebut ldikarenakan 

lnilai lsignifikasi lyang ldimiliki loleh lkualitas lproduk lsejumlah l0,033 ldengan lnilai lbatasan 

lsignifikasi lsebesar l0,05. H1 ladanya lpengaruh lkualitas lproduk lterhadap lkeputusan lpembelian ldi 

lAFR lSeniman lKustom lBike ldalam lpenelitian lini lterbukti lberpengaruh. Dengan ldemikian 

lkualitas lproduk lberpengaruh lterhadap lkeputusan lpembelian, lhal lserupa ljuga ldinyatakan loleh 

lNela lEvalina let lal l(Evelina et al., 2013); lRizky lSyamsidar l& lEuis lSoliha l(2019); ldan lAris 

lBudiono l(2021). 

 

Citra lMerek 

H2 ladanya lpengaruh lcitra lmerek lterhadap lkeputusan lpembelian ldi lAFR lSeniman 

lKustom lBike ltidak lterbukti lberpengaruh lsignifikan ldidalam lpenelitian lini. l 

Justifikasi lkesimpulan ltersebut ldikarenakan ldalam lpengujian lt lmendapatkan lnilai lsebesar 

l0,597 ldengan lnilai lbatasan ltidak lmelebihi l0,05. Hal ltersebut lberbanding lterbalik ldari lhasil lyang 

ldinyatakan loleh lNela lEvalina l(Evelina et al., 2013) l; lTjahjono lDjatmiko l& lRezza lPradana 

l(2016); lAris lBudiono l(2020) lcitra lmerek lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkeputusan lpembelian 

 

Persepsi lHarga 

H3.adanya lpengaruh lpersepsi lharga lterhadap lkeputusan lpembelian ldi lAFR lSeniman 

lKustom lBike lterbukti lberdampak lsecara lsignifikan lpada lpenelitian lini dikarenakan lpersepsi 

lharga lmendapatkan lnilai lsignifikasi lsebesar l0,001 ldengan lnilai lbatasan ltidak lmelewati l0,05. 
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Terkait lhasil ldalam lpenilitian lini lselaras ldengan lyang ldinyatakan loleh lTjahjono lDjatmiko l& 

lRezza lPradana l(Djatmiko & Pradana, 2016) ldan lAris lBudiono l(Budiono, 2020) lpersepsi lharga 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkeputusan lpembelian. 

. 

Analisis lKorelasi l(r) ldan lKoefisien lDeterminasi l(R2) 

Analisa ldilakukan luntuk lmengukur lnilai lprosentase lvariabel lbebas lsecara lbersama-sama 

lmempengaruhi lvariabel lterikat. Berikut lhasil lAnalisa lkorelasi l(r) ldan lkoefisien l(R2) ldilakukan 

ldengan lmenggunakan laplikasi lSPSS lversi l28 l ldalam lbentuk ltabel ldibawah lini l: 

 

Tabel 10. Analisis lKoefisien lKorelasi ldan lKoefisien lDeterminasi 

Variabel 
Korelasi 

lParsial 
Kategori 

Koefisien 

lDeterminasi l(%) 
r ltabel Kesimpulan 

Kualitas lproduk 0,215 Lemah 4,62% 0,196 Nyata lLemah 

Citra lmerek -0,054 Sangat lLemah 0,29% 0,196 Tidak lNyata 

Persepsi lharga 0,324 Lemah 10,49% 0,196 Nyata lLemah 

Simultan 0,696 Kuat 48.44% 0,196 Nyata lKuat 

Sumber: lSPSS l28 lfor lwindows l(diolah lpenulis, l2022) 

Berdasarkan lhasil lpengujian lkoefisien lkorelasi ldan lkoefisien ldeterminasi lpada ltabel 

ldiatas ldengan lmenggunakan laplikasi lSPSS lversi l26 lpada lsetiap lvariabel lbebas lmaupun lsecara 

lbersama-sama. Hasil lanalisis lkoefisien lkorelasi lsecara lparsial lyang ldidapatkan loleh lvariabel 

lkualitas lproduk lterhadap lkeputusan lpembelian ldapat ldisimpulkan ladanya lhubungan lyang 

lsignifikan lnamun llemah. lHal ltersebut ldikarenakan lpada ltabel ldiatas lkualitas lproduk lmemiliki 

lnilai lsebesar l0,215 ldan lhasil lanalisis lkoefisien ldeterminasi lterkait lkualitas lproduk lterhadap 

lkeputusan lpembelian lmemiliki lnilai lsebesar l4,26%. lDengan ldemikian lkualitas lproduk 

lberpengaruh lterhadap lkeputusan lpembelian, lhal lserupa ljuga ldinyatakan loleh lNela lEvalina let 

lal l(Evelina et al., 2013); lRizky lSyamsidar l& lEuis lSoliha l(Syamsidar & Soliha, 2019); ldan lAris 

lBudiono l(Budiono, 2021) 

Terkait ldengan lvariabel lcitra lmerek ldengan lkeputusan lpembelian ldapat lditarik 

lkesimpulan lbahwa ltidak ladanya lhubungan lyang lsignifikan. lHal ltersebut ldikarenakan lpada ltabel 

ldiatas lcitra lmerek ldengan lkeputusan lpembelian lmendapatkan lnilai lkoefisien lkorelasi lsebesar l-

0,054 ldan lnilai lpersentase lkoefisien ldeterminasi lsebesar l0,29%. lHal ltersebut lberbanding lterbalik 

ldari lhasil lyang ldinyatakan loleh lNela lEvalina l(Evelina et al., 2013) l; lTjahjono lDjatmiko l& 

lRezza lPradana l(Djatmiko & Pradana, 2016); lAris lBudiono l(Budiono, 2020) lcitra lmerek 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkeputusan lpembelian. 

Berkaitan ldengan lvariabel lpersepsi lharga ldengan lkeputusan lpembelian lmemiliki 

lkesimpulan lbahwa ladanya lhubungan lyang lsignifikan lnamun llemah. lHal ltersebut ldikarenakan 

lnilai lkoefisien lkorelasi lpada ltabel ldiatas lsejumlah l0,324 ldan lnilai lkoefisien ldeterminasi lsebesar 

l10,49%. lTerkait lhasil ldalam lpenilitian lini lselaras ldengan lyang ldinyatakan loleh lTjahjono 

lDjatmiko l& lRezza lPradana l(Djatmiko & Pradana, 2016) ldan lAris lBudiono l(Budiono, 2020) 

lpersepsi lharga lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkeputusan lpembelian. 

Hasil ldari lkoefisien lkorelasi lyang lberkaitan ldengan lketiga lvariabel lbebas lkualitas 

lproduk, lcitra lmerek ldan lpersepsi lharga lsecara lbersama-sama ldengan lvariabel lterikat lkeputusan 

lpembelian ldapat ldisimpulkan lbahwa lmemiliki lhubungan lyang lsignifikan ldengan lklasifikasi 

lkuat. lHal ltersebut ldikarenakan lpada ltabel ldiatas lsecara lsimultan lmendapatkan lnilai lsejumlah 

l0,696 ldan lkoefisien ldeterminasi ldengan lnilai lsejumlah l48,44%. Terkait lhasil ldalam lpenilitian 

lini lselaras ldengan lyang ldinyatakan lNela lEvelina l(Evelina et al., 2013) lTjahjono lDjatmiko 

l(Djatmiko & Pradana, 2016) ldan lAris lBudiono l(Budiono, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Merujuk lpada lrumusan lmasalah ldalam lpenelitian lini ldan ldengan lmelalui ltahapan 

lpengujian lterkait lvariabel lkualitas lproduk, lcitra lmerek, lpersepsi lharga ldan lkeputusan lpembelian 

ldi lAFR lSeniman lKustom lBike ldalam lpenelitian lini ldapat ldisimpulkan bahwa kualitas lproduk 

ldengan lsignifikan lberpengaruh lterhadap lkeputusan lpembelian ldi lAFR lSeniman lKustom lBike. 

lDukungan ldata lyang ldihasilkan ldalam lpenelitian lini lsebesar l0,033. lHal ltersebut lmembuktikan 

lH1 lyang ldirumuskan loleh lpenulis ladanya lpengaruh lkualitas lproduk lterhadap lkeputusan 
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lpembelian. Citra lmerek ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkeputusan lpembelian ldi lAFR 

lSeniman lKustom lBike. lMerujuk lpada ldata lyang ldihasilkan ldalam lpenelitian lini, lcitra lmerek 

lmemiliki lhasil lsebesar l0,597. lH2 lyang ldirumuskan lpenulis ltidak lterbukti ladanya lpengaruh. 

lKonsumen ltidak lmemandang ladanya lcitra lmerek ldalam lpengambilan lkeputusan lpembelian.  

Persepsi lharga lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkeputusan lpembelian ldi lAFR lSeniman 

lKustom lBike. lBerdasarkan ldata lyang ldihasilkan ldalam lpenelitian lini lpersepsi lharga lsecara 

lsignifikasi l0,001 lterhadap lkeputusan lpembelian. lHal lini lmembuktikan lbahwa lkonsumen 

lmengambil lkeputusan lpembelian ldidorong loleh lpersepsi lharga. Secara lsimultan ldalam lpenelitian 

lini lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkeputusan lpembelian. lHal ltersebut ldikarenakan lsecara 

lsimultan lmendapat lhasil ldalam lpenelitian lsejumlah l48,44%. lH4 lyang ldirumuskan loleh lpenulis 

lmembuktinya ladanya ldorongan lkonsumen ldalam lpengambilan lkeputusan lpembelian ldipengaruhi 

loleh lkualitas lproduk, lcitra lmerek ldan lpersepsi lharga. 

Terkait lsaran lyang lmerujuk lpada lhasil ldata lyang ldihasilkan ldalam lpenelitian lini luntuk 

lpeningkatan lkeputusan lpembelian disebabkan lcitra lmerek ltidak lberpengaruh lsecara lsignifikan. 

lMaka lcitra lmerek lperlu ladanya levaluasi ldan lperencanaan luntuk lmeningkatkan lcitra lmerek 

lyang ldilakukan loleh lOwner lAFR lSeniman lKustom lBike. lMisal, ldengan lmelakukan lpromosi 

lmelalui lsosial lmedia lsecara lmasif ldan lterstruktur. Penelitian lselanjutnya ldengan lbidang lyang 

lsama, ldianjurkan luntuk lpengembangan lpenelitian ldengan lmenggunakan lvariabel llainnya lseperti 

lpromosi, llokasi, lword lof lmouth ldan lsosial lmedia. 
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